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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memperhatikan tugas utama guru dalam melaksang@anbelajaran
dikelas atau kegiatan belajar mengajar sebelumagasimelakukan tiga langkah
utama yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasngaraan berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran yang biasa disebut RR&ksBeaan adalah proses
belajar mengajar atau yang disebut PBM dan yangkhér evaluasi untuk
mengukur atau mengetahui tercapai tidaknya tujwsmbelajaran yang telah kita
tetapkan dalam RPP.

Agar tujuan pembelajaran yang kita tetapkan daRBRP tersebut
berhasil, diperlukan minat dan perhatian siswa lkumhengikuti pembelajaran
dengan baik. Fakta di lapangan menunjukan mayordidsva minat dan
perhatiannya sangat kurang pada waktu pembelaparengsung.

Kurangnya perhatian siswa pada waktu pembelajagdangsung adalah
suatu hal yang sangat merugikan jika hal ini dkaarmaka tujuan pembelajaran
tidak akan tercapai. Tujuan pembelajaran tidakafgac akan menurunkan mutu
pendidikan. Hal ini terjadi karena adanya perbedssarguasaan materi pelajaran
antar guru serta perlunya perbaikan metode pemygjienggunaan media atau
alat pelajaran dan sistem evaluasi belajar. (H#i{2 mengemukakan bahwa
“Rata-rata jumlah informasi yang diperoleh sesegraelalui indera menunjukan

bahwa pengetahuan seseorang paling banyak dipeseteina visual atau melalui



indera penglihatan padahal pada umumnya kita nrasihganut pembelajaran
tradisional artinya sebagian bahan ajar disampaikaoara verbal dengan
mengandalkan indera pendengaran kondisi seperti tentu saja kurang
menguntungkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran”

Upaya-upaya untuk menjawab tantangan era globalgalam dunia
pendidikan telah banyak dilakukan. Penelitian-p&aal yang berkaitan dengan
perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan tedieksanakan dan
dikembangkan. Penelitian tindakan kelas merupakéhssatu bentuk penelitian
yang sering dilakukan. Penelitian tindakan kelasihaering dilakukan karena
masih banyak kekurangan serta kelemahan yang kmasalalam proses
pembelajaran selama ini. Dengan dilakukannya peelitindakan kelas ini
diharapkan agar dapat diketahui bagaimana pembstagilakukan agar mampu
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan gidwagapkan dalam kurikulum
dengan menggunakan model atau teknik pembelajaram tepat.

Pembelajaran IPA sejak kurikulum 1975 hingga kultikn berbasis
kompetensi meminta siswa mengembangkan kemampuamneigui penggunaan
metode ilmiah, kegiatan praktikum, pendekatan ketgilan proses, pelaksanaan
eksperimen dan lainnya. Hal itu menunjukan dengdas jbahwa pembelajaran
biologi hendaknya melibatkan penggunaan tangan alah atau manipulatif.
Pendekatan konsep yang ditekankan terus menerais didnaksudkan dengan
memberikan konsep yang sudah jadi. Dengan rumusasek berupaworking

definition” yang memberikan batas kedalaman dan keluasanmgaksgudkan agar



pembelajaran sains di sekolah tidak diberikan datemtuk definisi sehingga
terjadi proses berfikir dalam diri siswa.

Dalam mempelajari Ilmu pengetahuan alam (IPA), wais akan
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang aeanassistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan henupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi jogarupakan suatu proses
penemuan. Proses penemuan dalam IPA sering merggueaatu keterampilan
yang disebut keterampilan proses. llmu pengetatalam dengan demikian,
dalam pembelajaran IPA, siswa juga akan belajaraibsnpa menemukan
pengetahuan dengan keterampilan-keterampilan pteges

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengaf@bdiegeri Pacing
Kabupaten Sukabumi, diperoleh bukti bahwa hasibjbelsiswa masih rendah
dibuktikan dengan pencapaian KKM sebesar 6,36 getakgrikulum 80%, taraf
seraf 5,8, itu yang disebabkan oleh kurangnya Ilatita® guru dalam
pemanfaatan media. Rendahnya hasil belajar inik titlxlepas dari proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, olehbsébaperlu adanya upaya
untuk melaksanakan kegiatan peningkatan hasildredggwa pada mata pelajaran
IPA yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikotor. Permasalahan yang
muncul adalah bagaimana upaya untuk meningkatkaguasaan konsep siswa
pada mata pelajaran IPA topik susunan tata surgahSsatu upaya yang bisa
dilakukan adalah dengan pemanfaatan media pemitzlajgaitu dengan

pemanfaatan media carta adalah cara yang tepak um&nyampaikan suatu



materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan psaguaonsep siswa dan hasil
belajar pada mata pelajaran IPA.

Dewasa ini sedang dikembangkan bermacam-macam ndagekeknik
pembelajaran untuk menolong pendidikan agar dapagningkatkan
kemampuannya dalam menyampaikan pelajaran. Modetakamik pembelajaran
sangat berguna bagi pendidik untuk menemukan apg karus dilakukannya.
Dalam upaya mencapal tujuan pembelajaran terutangath penempatan media
pembelajaran (Scharmm,1977) mengemukakan pengertedia pembelajaran
adalah teknologi pembawa pesan yang dapat di ntkafaauntuk tujuan
pembelajaran.

Salah satu pemanfaatan media pembelajaran yamg digmnakan untuk
meningkatkan penguasaan kosep siswa adalah megbha@ionanfaatan media
pembelajaran jenis carta karena dalam pemanfaataimrpembelajaran tersebut
tidak hanya dapat melihat gambar tetapi juga mem@hkan ide/ gagasan yang
sifatnya abstrak menjadi lebih realistik, selain ianyak tersedia dalam buku-
buku atau majalah dan surat kabar. Sehingga akeapts kegiatan belajar yang
variatif yang bisa memotivasi siswa dalam belajsiaka dengan demikian
keinginan belajar siswa dapat diharapkan meningkatkasil belajar siswa.
Pemanfaatan media carta juga didasarkan pada ryategiakan diajarkan yaitu
materi susunan tata surya sebagai materi yangrkidajadalam penelitian ini
dilakukan berdasarkan kurikulum dan jadual pembedaj yang sedang berlaku

ditempat penelitian dilakukan yaitu di SD NegerciRg Kabupaten Sukabumi.



Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian adalah “
Pemanfaatan Media Carta Dalam Pembelajaran IPA Untlk Meningkatan
Penguasaan Siswa Tentang Konsep Susunan Tata Surfpakelas VI SDN

Pacing Kabupaten Sukabumi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ndfit@si rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana gambaran perencanaan pembelajaran IPAgarmen
memanfaatkan media carta untuk meningkatkan peagondsonsep siswa
pada topik susunan tata surya?

2. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran [IPAganlen
memanfaatkan media carta untuk meningkatkan peagodsonsep siswa
pada topik susunan tata surya?

3. Bagaimana gambaran peningkatan penguasaan konse@ slalam
pembelajaran IPA pada topik susunan tata suryaatengemanfaatkan

media carta?

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian adialah : “Dengan pemanfaatan
media carta dalam pembelajaran IPA topik susunt@nsiarya maka penguasaan

konsep siswa kelas VI SD menjadi lebih baik ataningkat”.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

[. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dan merencanakan gambaran perencanadoelpgran IPA
dengan memanfaatkan media carta untuk meningkape@mguasaan
konsep siswa

2. Mengetahui dan melaksanakan gambaran pelaksanaavelagaran IPA
dengan memanfaatkan media carta untuk meningkap@amguasaan
konsep siswa

3. Mengetahui dan meningkatkan gambaran peningkatagupgsaan konsep
siswa dalam pembelajaran IPA dengan memanfaatkdraroarta

Il. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat bagi guru,
siswa, dan sekolah.
Bagi Guru
1. Agar guru dapat memperbaiki mutu kinerja atau nggratkan proses
pembelajaran IPA secara berkesimanbungan.
2. Untuk mengembangkan keterampilan guru untuk meraghad
permasalahan yang nyata dalam proses pembelajkalas.
3. Meningkatkan profesionalisme guru.
Bagi Siswa
1. Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sustaia surya
2. Memotivasi kemampuan belajar siswa pada mata PatajRA
Bagi Sekolah
1. Membantu tanggung jawab sekolah dalam mempengmelaksanaan
kurikulum.

2. Membantu sekolah dalam meningkatkan mutu &uus



E. Definisi Operasional
Rumusan yang dimaksud dalam permasalahan dapatadk@n dengan
definisi operasional sebagai berikut :

1. Media Carta (gambar) adalah media yang menfokuglkaa pencitraan
dan objek yang dibuat, ditunjukkan dan diapresieth siswa, diharapkan
siswa dapat mengembangkan pemahaman perseptualkateeptual
tentang bahasa visual yang memungkinkan merekaantieliterat secara
visual terhadap sistem simbol dan komunikasi visgag digunakan.
(Joedi, 2009). Melalui gambar siswa terlibat dalpengalaman untuk
mengungkapkan pengalaman pribadi, pertimbangatikestian kesadaran
Kritis.

2. Penguasaan Konsep adalah bentuk penguasaan kgutaraiyang bisa
mentransmisikan kebudayaan serta mendorong adaptagiungan,
membentuk kedisiplinan, mendorong bekerja kelompolkeningkatkan
perilaku etik, memilih bakat dan akhirnya dapat rberkan suatu

penghargaan prestasi.(Joedi,2009)

F. Metode Penelitian

Metode yang dikembangkan dalam penelitian adalatelRi@an Tindakan
Kelas Classroon Action Reseach). Rustam Mundilarto. Penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah sebuah penelitian yang dilakukan aabu di kelasnya sendiri
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan meik#aksindakan secara

kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuknmperbaiki kinerjanya sebagai



guru sehingga hasil belajar siswa dapat menindglasalah yang berhubungan
dengan proses dan hasil belajar siswa yang tidakaseengan harapan guru atau
hal-hal lain yang berkaitan dengan perilaku merrggiau dan perilaku belajar
siswa. Langkah menemukan masalah dilanjutkan denganganalisis dan
merumuskan masalah, kemudian merencanakan PTK da&ntuk tindakan
perbaikan, mengamati,dan melakukan refleksi. Keénmagkah utama dalam
PTK yaitu merencanakan, melakukan tindakan perbaike&ngamati, dan refleksi
merupakan satu siklus dan dalam PTK siklus selatulang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemelni adalah tes meliputi

pretest dan post test, lembar observasi dan wawanca



